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ABSTRAK

DINA RIZQIANTI. Determinan Kualitas Audit Dengan Komite Audit
Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Sektor Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2023

Kualitas audit adalah kemungkinan seorang auditor dalam menemukan dan
melaporkan atas pelanggaran sistem akuntansi audit perusahaan. Proksi
pengukuran kualitas audit menggunakan variabel dummy yaitu perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big Four diberi angka 1 dan perusahaan yang diaudit oleh KAP
non Big Four diberi angka 0. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit
tenure, fee audit, spesialisasi auditor terhadap kualitas audit dengan komite audit
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2023.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder.
Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh jumlah sampel
yang diteliti sebanyak 20 perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis
regresi logistik dengan aplikasi SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Sedangkan fee audit dan spesialisasi auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. VVariabel moderasi komite audit tidak
dapat memoderasi hubungan semua variabel independen (audit tenure, fee audit,
dan spesialisasi auditor) terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Audit Tenure, Fee Audit, Spesialisasi Auditor, Kualitas Audit,
dan Komite Audit
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ABSTRACT

DINA RIZQIANTI. Determinants of Audit Quality with the Audit Committee
as a Moderating Variable in Transportation and Logistics Sector Companies
Listed on the IDX in 2018-2023

Audit quality is the possibility of an auditor finding and reporting violations
of the company's audit accounting system. The proxy for measuring audit quality
uses a dummy variable, namely companies audited by Big Four KAPs are given the
number 1 and companies audited by non-Big Four KAPs are given the number 0.
This research aims to examine the influence of audit tenure, audit fees, auditor
specialization on audit quality with committees. audit as a moderating variable in
transportation and logistics sector companies listed on the IDX in 2018-2023.

This research is quantitative research using secondary data. The sample
selection used purposive sampling and the number of samples studied was 20
companies. The data analysis method uses logistic regression analysis with the
SPSS 26 application.

The results of this research indicate that audit tenure has no effect on audit
quality. Meanwhile, audit fees and auditor specialization have a positive and
significant effect on audit quality. The audit committee moderation variable cannot
moderate the relationship of all independent variables (audit tenure, audit fees, and
auditor specialization) to audit quality.

Keywords: Audit Tenure, Audit Fee, Auditor Specialization, Audit Quality,
and Audit Committee
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
- Ta T Te
< Sa 3 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
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d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
e Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
(e Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
K] Wau w We
° Ha H Ha

XV




3 Hamzah ) Apostrof

S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
-2 .
l= sl =ai @l =1
=y S=au i =

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
M.—.’-A.S‘;i,)ﬁ ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

ddald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu. Contoh:

t‘-.’,) ditulis rabbana
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):\3\ ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J
namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang
diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu
huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari
katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Caild) ditulis asy-syamsu
Ja ditulis ar-rajulu
Basudl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
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sl ditulis al-qamar
) ditulis al-badr’

Jal ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
& yal ditulis umirtu

™

& ditulis syai un
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Bursa Efek Indonesia, Perusahaan dibagi kedalam banyak sektor,
termasuk sektor transportasi dan logistik yang perusahaannya berfokus pada
jasa transportasi dan pengiriman barang ke tujuan. Perusahaan ini memiliki
peran penting dalam perekonomian Indonesia. Dalam media berita, Menteri
Perhubungan menjelaskan bahwa sektor yang paling terkena dampak covid-
19 yaitu sektor transportasi dan logistik. Hal ini dibuktikan dengan adanya
penurunan omzet dan pendapatan penerbangan, masing-masing mengalami
penurunan lebih dari 30% dan 50%. Dengan adanya penurunan tersebut
berdampak pada ekonomi Indonesia yang juga mengalami penurunan
sebesar 5,32% (Kriswahyuni & Effendi, 2021).

Segala penurunan pendapatan tersebut harus tercatat di laporan
keuangan Perusahaan. Laporan keuangan yaitu output dari proses mencatat
transaksi keuangan entitas selama satu periode akuntansi. Laporan
keuangan juga didesfinisikan sebagai deskripsi terkait kinerja suatu
Perusahaan. Laoran keuangan berfungsi untuk mengetahui laba yang
Perusahaan peroleh dalam satu periode (Satria & Fatmawati, 2021).

Laporan keuangan harus memenuhi standar kualitas agar bisa
digunakan ketika mengambil keputusan, maka dari itu laporan keuangan
harus dievaluasi oleh jasa seseorang yang independent. Jasa tersebut adalah

jasa auditor independent. Pentingnya sikap independent auditor dalam



melaksanakan tugasnya dapat mempengaruhi hasil kualitas audit. Jika sikap
independent auditor tinggi maka akan memperoleh kualitas audit yang
tinggi pula (Irma et al., 2019). Begitupun sebaliknya, semakin rendah
tingkat independensinya maka kualitas hasil auditnya menjadi rendah juga.
Perusahaan akan lebih mudah untuk melakukan operasi bisnis dengan
bantuan jasa auditor independen.

Tujuan dari dilakukannya audit pada laporan keuangan yaitu untuk
mengetahui kejanggalan yang terjadi pada laporan keuangan dan juga untuk
menyatakan pendapat atau opini auditor dari laporan keuangan yang
disediakan emiten. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan sesuai
dengan kondisi real Perusahaan maka akan mendapatkan hasil audit wajar
tanpa pengecualian.

Suatu laporan keuangan dianggap memiliki kualitas baik jika telah
diaudit oleh akuntan public dengan peniaian wajar dan dapat diandalkan.
Akuntan publik menyajikan informasi tanpa masalah, data dapat dipercaya
dan digunakan sebagai referensi penilaian, serta mereka melakukannya
sesuai prinsip akuntansi di Indonesia. Untuk membuat laporan keuangan
yang dipercaya dalam pengambilan keputusan, auditor harus memastikan
bahwa audit yang dilaksanakan mempunyai kualitas yang sangat tinggi.
Banyak kasus bisnis jatuh karena kesalahan auditor yang salah
menempatkan kredibilitas laporan keuangan dalam risiko (Ayem & Yakob,

2022).



Kualitas audit yaitu kemampuan auditor mendeteksi serta
mengungkap kesalahan akuntansi yang mungkin dilakukan klien. Sesuai
standar audit dan standar mutu yang digunakan dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban auditor, kualitas audit dapat didefinisikan juga sebagai ciri
ataupun gambaran praktik dari hasil audit (Yustari et al., 2021). Hasil audit
akan digunakan oleh Perusahaan dalam hal meningkatkan kepercayaan bagi
pengguna informasi laporan keuangan. Kualitas hasil audit bergantung
kepada kepercayaan dan keakuratan dari laporan keuangan. Hal ini
disebabkan jika kualitas yang dihasilkan semakin tinggi, maka kredibilitas
laporan keuangan juga akan semakin tinggi (Fauziyyah & Praptiningsih,
2020).

Sejauh mana persyaratan kualitas dapat terpenuhi bisa ditentukan
melalui kualitas audit. Banyak faktor, termasuk dari akuntan publik dan
perusahaan itu sendiri yang dapat mempengaruhi kualitas audit (Manik &
Laksito, 2019). Jika tidak ada tekanan dari pihak luar, auditor dapat bekerja
secara independent. Dalam keadaan ini dapat menyebabkan kualitas audit
yang semakin tinggi (Serly & Delnecca, 2022).

Secara teori, jika auditor memiliki sikap yang independent, taat
aturan, mematuhi kode etik profesi, serta mengikuti standar dan prinsip
audit, maka dapat tercapai kualitas audit yang baik. Dalam rangka
mendorong profesionalisme KAP, International Standards on Auditing
(ISA) telah menetapkan pedoman audit yang harus diikuti oleh auditor.

Kunci keberhasilan atau tanda audit yang berkualitas dapat dilihat dari



apakah hasil audit tersebut sesuai dengan standar. Kantor Akuntan Publik
harus memperhatikan kemampuan dalam memberikan jasa audit yang
berkualitas karena laporan keuangan dengan kualitas baik dihasilkan
melalui efektivitas dan efisiensi audit yang dilakukan (Dewita & NR, 2023).

Berkaitan dengan pembahasan mengenai kualitas audit, saat ini
kasus manipulasi laporan keuangan sering terjadi. Salah satunya pada
emiten sektor transportasi dan logistik. PT Garuda Indonesia termasuk
salah satu Perusahaan yang tergolong dalam sektor transportasi dan
mengalami masalah laporan keuangan. Kasus ini dilatarbelakangi karena
kelalaian AP Kasner Sirumapea dalam melakukan audit laporan keuangan
PT Garuda Indoensia tahun 2018. Sebelumnya laporan keuangan PT Garuda
memicu kontroversi dikarenakan penolakan penandatanganan oleh
komisaris Garuda yaitu Chairul Tanjung dan Donny Oskaria. Dimana pada
pencatatan transaksi yang dilakukan dengan PT Mahata Aero sebesar
US$239,94 juta di pos pendapatan belum dilakukan pembayaran sampai
akhir tahun 2018, akan tetapi pada laporan kueangan PT Garuda sudah
tercatat sebagai pendapatan. Berdasarkan kasus tersebut maka Kemenkeu
memberlakukan sanksi terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea
dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
Rekan terkait kontroversi dalam laporan keuangan PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbhk dalam tahun buku 2018. Di sisi lain, KAP yang bertanggung
jawab atas audit laporan keuangan Garuda Indonesia juga diberi peringatan

tersurat dan diinstruksikan guna memperbaiki Sistem Pengendalian Mutu



KAP, dengan proses pemeriksaan tambahan oleh BDO International
Limited terhadap KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan.
(Indonesia, 2019).

Kasus di atas menggambarkan kasus yang terjadi dan berkaitan
dengan kualitas audit. Pelanggaran terkait etika profesi, kecermatan, dan
professional yang dilakukan auditor dalam mengaudit laporan keuangan PT
Garuda Indpnesia. Karena hal tersebut, mempengaruhi kualitas audit yang
dihasilkan auditor karena berkaitan dengan etika dan independensi auditor.
Kualitas audit yang buruk akan memberikan dampak negatif terhadap
kepercayaan masyarakat terhadap keandalan dan relevansi kualitas laporan
keuangan yang diberikan. Kualitas audit juga memberikan peran penting
dalam pengambilan keputusan bisnis oleh para stakeholder.

Audit Tenure yaitu suatu perikatan atau lamanya kerjasama yang
terjadi antar klien dengan KAP tentang penawaran jasa audit. Perikatan
tersebut tertuang pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17/PMK.01/2008 Pasal 3 (1) yang menetapkan jangka waktu
penugasan paling lama 6 tahun berurutan untuk KAP yang sama dan 3 tahun
berurutan untuk auditor yang sama. Batas waktu ini berlaku untuk lamanya
auditor dalam menyediakan jasa audit kepada klien di Indonesia.

Hubungan ikatan dengan waktu yang lama dapat menimbulkan
kedekatan antara KAP dengan klien. Hal ini tidak menutup kemungkinan
bahwa auditor telah mengenal perusahaan serta mengetahui keadaannya

hingga meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan (Pamungkas et al.,



2022). Penelitian yang dilakukan oleh Indriani & Bambang Hariadi (2021)
menjelaskan audit tenure memberi pengaruh pada kualitas audit. Akan
tetapi penelitiannya Fauziyyah & Praptiningsih (2020) menjelaskan bahwa
audit tenure tidak memberi dampak terhadap kualitas audit.

Fee Audit yaitu pemberian upah yang dibayarkan klien pada KAP
atas jasa audit yang berikan. Fee audit yang dibayarkan berbeda-beda
tergantung pada Tingkat keahlian auditor, risiko penugasan, serta jasa audit
yang diberikan. Dengan biaya yang tinggi, auditor akan terdorong untuk
merencanakan audit dengan kualitas tinggi daripada auditor yang
mendapatkan biaya audit lebih rendah (Nurmalia & Saleh, 2019). Penelitian
terdahulu oleh Purnomo & Aulia (2019) memberikan hasil fee audit
mempunyai dampak pada kualitas audit. Sedangkan penelitian Yustari et al
(2021) menghasilkan fee audit tidak punya dampak pada kualitas audit.

Spesialisasi auditor adalah seorang auditor spesialis yang
mempunyai pemahaman mendalam tentang industri dimana perusahaan
beroperasi, dan sistem akuntansi yang dihasilkan melalui pengalaman audit
yang cukup. Spesialisasi auditor juga diharapkan memperoleh hasil audit
yang berkualitas. Auditor juga mempunyai banyak pengalaman dan
pengetahuan secara khusus terkait dengan bisnis klien dalam industri
tersebut (Fadhilah & Halmawati, 2021). Dalam penelitian Jannah (2019)
memberikan hasil spesialisasi auditor punya pengaruh terhadap kualitas
audit. Akan tetapi pada riset Maharani & Triani (2019) memberi hasil

spesialisasi auditor tidak punya dampak pada kualitas audit.



Komite audit adalah perantara diantara manajemen Perusahaan dan
dewan komisaris pada saat melakukan pengawasan terhadap kegiatan
manajemen perusahaaan. Independensi komite audit menjadi hal penting,
dimana mereka tidak boleh terpengaruh oleh pihak eksternal dalam
menjalankan peran pengawasan. Penelitian Wahyu (2020) menyatakan
komite audit tidak dapat memoderasi audit tenure dan fee audit pada kualitas
audit. Akan tetapi riset Azzahra et al (2023) memberikan hasil komite audit
dapat memoderasi audit tenure terhadap kualitas audit kualitas audit.

Berdasarkan fenomena dan gap riset yang sudah dijelaskan, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait pengaruh audit tenure, fee audit,
dan spesialisasi auditor pada kualitas audit serta membuktikan apakah
komite audit menjadi variabel moderasi dapat memperkuat atau
memperlemah faktor kualitas audit. Penelitian ini juga dilaksanakan
kembali dikarenakan masih adanya kasus yang beredar terkait kualitas audit
terutama dalam manipulasi laporan keuangan. Penelitian mendapatkan
keterbaruan dari penelitian sebelumnya yaitu dengan memasukkan komite
audit sebagai variabel moderasi.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah audit tenure dapat mempengaruhi kualitas audit?
2. Apakah fee audit dapat mempengaruhi kualitas audit?
3. Apakah spesialisasi auditor dapat mempengaruhi kualitas audit?
4. Apakah komite audit dapat memoderasi hubungan antara audit

tenure dengan kualitas audit?



Apakah komite audit dapat memoderasi hubungan antara fee audit
dengan kualitas audit?
Apakah komite audit dapat memoderasi hubungan antara

spesialisasi auditor dengan kualitas audit?

C. Batasan Masalah

Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Banyaknya faktor-faktor yang memberikan dampak pada kualitas audit

dijadikan batasan pada penelitian ini hanya berfokus pada faktor audit

tenure, fee audit, dan spesialisasi auditor.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis menurut uraian rumusan masalah di atas antara

lain :

1.

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh audit tenure
terhadap kualitas audit

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh fee audit
terhadap kualitas audit

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh spesialisasi
auditor terhadap kualitas audit

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh audit tenure
terhadap kualitas audit saat dimoderasi oleh komite audit

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh fee audit

terhadap kualitas audit saat dimoderasi oleh komite audit



6. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh dan

menganalisis spesialisasi auditor terhadap kualitas audit saat

dimoderasi oleh komite audit

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa memiliki manfaat guna

menambah literasi serta ilmu pengetahuan terutama pada bidang

akuntansi khususnya auditing, selain itu diharapkan menjadi bahan

acuan atau referensi bagi peneliti pada masa mendatang serta

menjadi sarana informasi kepada masyarakat yang ingin mengetahui

faktor-faktor yang dapat memberi dampak pada kualitas audit.

2. Manfaat Secara Praktis

Bagi Perusahaan dan auditor

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi
referensi bagi perusahaan demi terciptanya laporan
keuangan yang relevan dan auditor lebih teliti dan
independent dalam mengaudit laporan keuangan agar
menghasilkan hasil audit yang relevan
Bagi Pengguna Laporan Keuangan

Peneliti berharap agar hasil riset ini bisa
membagikan informasi serta memberikan wawasan bagi
pengguna laporan keuangan guna mempertimbangkan

pengambilan keputusan yang bijak.
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F. Sistematika Pembahasan

Isi yang akan dibahas dalam proposal ini dibagi menjadi lima bab dengan

format sistematika sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian. Ditempatkan di awal proposal
karena untuk dapat dipahami dan menjadi landasan peneliti dalam
melakukan penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bagian ini terdiri dari teori yang dipergunakan, penjelasan
setiap variabel penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
serta hipotesis penelitian

BAB IIl METODE PENELITAN
Meliputi jenis penelitian hingga meotde analisis data. Metode
penelitian ditempatkan setelah pendahuluan dan landasan teori
dikarena agar dapat dipahami metode pengambilan dan pengujian
data dari teori, variabel, dan permasalahan yang sudah dijelaskan.

BAB IV ANALISIS DATA DSN PEMBAHASAN
Berupa penjelasan terkait data yang sudah diuji kan menggunakan
teknik yang terdapat di metode penelitian. Analisis data dan
pembahasan ditempatkan diakhir sebelum penutup dikarenakan

agar dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.



11

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan atas data yang telah diuji dan dibahas di
bab sebelumnya dan juga saran untuk peneliti selanjutnya agar

mendapat kebaruan setiap penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari analisis data yang dilaksanakan dan pembahasan yang sudah
dipaparkan, bisa disimpulkan bahwa :

1. Audit tenure tidak memiliki pengaruh pada kualitas audit. Diketahui
bahwa audit tenure bukanlah dijadikan patokan agar mendapatkan hasil
audit yang berkualitas. Perusahaan juga cenderung masih tetap memakai
auditor yang sama guna mengaudit laporan keuangannya.

2. Fee audit berpengaruh pada kualitas audit. Biaya audit menjadi suatu
pertimbangan untuk Perusahaan agar memperoleh audit yang
berkualitas. KAP besar seperti Big Four lebih berkecenderungan
memasang biaya audit yang tinggi dari pada KAP non Big Four. Dengan
biaya audit yang tinggi maka seorang auditor akan mewujudkan audit
yang berkualitas.

3. Spesialisasi auditor berpengaruh pada kualitas audit. Auditor spesialis
lebih mempunyai banyak pengetahuan, pemahaman, dan keahlian
teerkait Perusahaan yang diaudit nya. Oleh sebab itu, audit yang
dihasilkan oleh auditor spesialis lebih berkualitas daripada auditor non-
spesialis.

4. Komite audit belum mampu memoderasi pengaruh audit tenure pada
kualitas audit. Diketahui bahwa diwajibkan terdapat rotasi auditor yang

menyebabkan auditor lebih berhati-hati saat memberikan hasil audit.
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Komite audit dalam hal ini juga bertugas hanya memberikan saran
kepada dewan komisaris terkait penunjukkan auditor eksternal
Perusahaan tanpa memperhatikan lamanya iktana yang terjalin antara
KAP dengan Perusahaan.

5. Komite audit belum mampu memoderasi korelasi antar fee audit dan
kualitas audit. Independensi komite audit terancam dalam menentukan
biaya audit karena auditor berpatokan dengan informasi manajemen,
dan juga fee audit sudah disepakati diawal sebelum mengaudit laporan
keuangan.

6. Komite audit belum mampu memoderasi korelasi antar spesialisasi
auditor pada kualitas audit. Dikarenakan auditor spesialis telah
mempunyai banyak pengetahuan dan pengalaman yang luas dalam
mengaudt laporan keuangan Perusahaan di industry tertentu sehingga
keberadaan komite audit tidak mempunyai dampak signifikan pada
spesialisasi auditor dan juga jumlah audit yang rata-rata berjumlah 3
orang anggota yang menyebabkan komite audit tidak bisa memoderasi
korelasi spesialisasi auditor dengan kualitas audit.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan sesaui pada prosedur ilmiah, tetapi di sisi
lain tetaplah mempunyai keterbatasannya yaitu;

1. Faktor-faktor yang memberi dampak pada kualitas audit pada penelitain
ini hanya terbagi atas variabel audit tenure, fee aaudit, dan spesialisasi

auditor yang ditambah dengan variabel yang moderasinya komite audit.



Sedangkan sebenarnya terdapat berbagai faktor lain yang bisa
mempengaruhi kualitas audit.

2. Penelitian ini terbatas dalam hal pengukuran,, oleh sebab itu, agar
peneliti selanjutnya memakai pengukuran yang lainnya.

C. SARAN

1. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa memakai objek penelitian yang lain
yang mempunyai jumlah komite audit lebih dari 3 agar bisa memoderasi
korelasi antar variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Apabila dilihat dari uji R2 dalam penelitian ini hanya 0.497 (49,7%)
yang mempengaruhi kualitas audit, maka untuk penelitian yang akan
dilakukan setelahnya disarankan untuk memakai variabel lain yang
belum pernah dipakai didalam penelitian ini ataupun dapat menambahi
variabel yang sekiranya bisa mempengaruhi kualitas audit.

D. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini harapannya bisa dijadikan tambahan pengetahuan
berhubungan pengaruh audit tenure, fee audit, dan spesialisasi auditor
pada kualitas audit melalui moderasi komite audit. Hasil penelitian ini
hanya 2 variabel independen yakni fee audit dan spesialisasi auditor
yang memberi dampak pada kualitas audit, sedangkan komite audit
tidak mampu memoderasi pengaruh semua variabel independen pada

variabel dependen. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa menambah



pegetahuan terkait teori agensi dan teori sinyal yang berhubungan
dengan ruang lingkup perusahaan sektor transportasi dan logistik.
Implikasi teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan implikasi praktis untuk
perusahaan sektor transportasi dan logistik dalam meningkatkan
kualitas audit. Untuk perusahaan sektor transportasi dan logistik, hasil
penelitian ini bisa dipergunkan sebagai suatu bahan evaluasi dalam
meminimalisir adanya manipulasi hasil audit yang menyebabkan
menurunnya kualitas audit. Selain itu, bagi pihak internal perusahaan
sektor transportasi dan logistik yang mendapatkan tugas dan wewenang
untuk melaksanakan dan meningkatkan kinerjanya guna mencapai tata
kelola emiten yang baik agar tetap menjaga kualitas laporan keuangan
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku agar tidak terjadi hal tidak

diinginkan dan bisa memberikan kualitas audit yang baik.
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